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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keragaman produk, kualitas
pelayanan, dan pengalaman pengguna berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada Apotek K24 Sedati dan menganalisis variabel mana yang
paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah pelanggan Apotek K24 dengan sampel
sebanyak 100 responden. Metode kegiatan yang digunakan kuantitatif. Analisis
yang dilakukan meliputi regresi linier berganda dan pengujian hipotesis.
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji t dapat diketahui bahwa keragaman
produk (X1), kudalitas pelayanan (X2), dan pengalaman pengguna (X3)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y). hal ini
dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai thiung untuk variabel keragaman
produk (X1) sebesar 3.611 dengan signifikansi 0 sehingga dinyatakan hipotesis 1
diterima. Untuk nilai thiung pada variabel kualitas pelayanan (X2) sebesar 3.353
dengan signifikansi sebesar 001 sehingga hipotesis 2 juga dapat diterima
kebenarannya. Selanjutnya pada variabel pengalaman pengguna (X3) untuk
nilai thiung didapatkan nilai sebesar 7.514 dengan nilai signifikansi sebesar O
sehingga hipotesis 3 terbukti kebenarannya.

Kata Kunci: Keragaman Produk; Kualitas Pelayanan; Pengalaman Pengguna; Keputusan
Pembelian
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Pendahuluan

Kesehatan manusia merupakan aspek keamanan nasional pertama dan
terpenting yang harus diperhatikan sesuai dengan sumber sejarah Indonesia.
sebagaimana tertuang dalam Pancasila Tahun 2009 dan Deklarasi Maijelis
Nasional Republik Indonesia. Kesehatan yaitu hal yang terpenting adalah
mereka bisa menjalankan aktivitas sehari-hari dengan mudah jika kondisi
tubuhnya baik. Apotek K-24, salah satu perusahaan waralaba terbesar di

Indonesia yang bergerak di industri farmasi, menyelesaikan hal tersebut. K-24
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merupakan singkatan dari Komplet 24 Jam. lengkap dalam arti memiliki semua
obat-obatan yang diperlukan dan buka dua puluh empat jam sehari.

Dengan tujuan agar pengantaran obat sepanjang malam lebih nyaman
bagi warga Senopati, Sedati pada khususnya serta pengunjung (pedagang,
pramuniaga, pejalan kaki, dan lain-lain). Masyarakat di Kecamatan Sedati
biasanya memberikan pengobatan pada malam hari. Salah satu kelebihannya
adalah Apotek K-24 yang menyediakan layanan tes gula darah, asam urat, dan
kolesterol. Lihatlah lokasi saat ini, lakukan pekerjaoan medis, dan berikan obat-
obatan serta perlengkapan kebersihan kepada komunitas lain. Bisnis apotek
sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan pelanggan terutama dalam hal
kepuasan pelanggan. Kesehatan, peningkatan taraf hidup, dan penguatan
program kesehatan pemerintah yang telah menunjukkan beberapa perbaikan
pada kondisi perekonomian dan hari kesehatan masyarakat. Apotek K-24
mampu berfungsi selama 24 jam tanpa perlu diisi daya. Guna meningkatkan
kepuasan pelanggan, Apotek K-24 juga menawarkan konsultasi kesehatan
gratis di sefiap kota. Pelayanan yang diberikan oleh Apotek K-24 tersebut,
adalah salah satu taktik unfuk memenuhi permintaan konsumen dan
mengoptimalkan pengalaman pengguna. Oleh karena itu, menyediakan
lingkungan yang menyenangkan, layanan berkualitas tinggi, dan beragam
barang sangat penting untuk memastikan kebahagiaan klien. Dalam kurun
waktu delapan tahun sejak berdirinya, Apotek K-24 Sedati telah mengalami
kemajuan baik dalam keberagaman layanan maupun produk. Sehingga secara
tidak sengaja hal ini telah meningkatkan omzet penjualan. Namun karena
mereka memiliki lebih banyak pilihan dalam hal produk dan layanan yang
mereka beli, konsumen kini mempunyai funtutan nilai yang jauh lebih tinggi dan
lebih beragam.

Kualitas dan kelengkapan produk, variasi ukuran, dan ketersediaan
produk. Tawaran pengecer harus kompetitif untuk menarik konsumen. Pelaku
bisnis perlu memiliki informasi yang akurat mengenai jumlah produk yang terjual.
Pelanggan akan lebih mudah memilih dan membeli berbagai produk yang
sesuai dengan kebutuhannya (lwarere & Fakokunde, 2011). Hal ini bisa dilakukan
dengan menyediakan produk yang dijual dengan berbagai cara. Untuk
memenuhi kebutuhan dan preferensi pelanggan kami, kami bertujuan untuk
menawarkan berbagai macam barang. Adapun produk bermerek yaitu: OBH,
Protecol, Decadryl, Actifed, Bisolvon, Curcuma Plus, Biolysin, Vitacee, Vitamin C
KF dan lainnya. Serta produk obat yang paling laku yaitu: Tolak angin, Mixagrip,
Paratucin, Parameg, Imboost, Fitbes Force, Bye Bye Fever, Bodrexin, Mexon Sirup
dan Methol Dragon. Adanya pemenuhan ini menyebabkan konsumen
meningkatkan intensitas pembeliannya dari wakiu ke waktu. Keragaman
produk mengau pada totalitas produk yang ditawarkan kepada pembeli oleh
penjual terkait. Hal ini terkait dengan kedalaman, keluasan, kualitas dan
kelengkapan produk, variasi ukuran, dan ketersediaan produk. Hal ini bisa
dilakukan dengan menyediakan produk yang dijual dengan berbagai cara
(Essardi et al., 2022). Penelitian sejalan yang dilokukan (Dewi dan Sindarko, 2018;
Melda et al., 2020; Suhardi et al., 2020) membuktikan bahwa Keragaman produk
mempunyai dampak positif terhadapkeputusan pembelian. Hal ini menunjukkan
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bahwa pelanggan akan memiliki lebih banyak pertanyaan mengenai produk
yang akan mereka beli ketika tersedia lebih banyak pilihan.

Sejauh mana suatu bisnis dapat memuaskan harapan pelanggan dengan
menawarkan semua yang mereka inginkan dikenal sebagai kualitas layanan.
Pertama dan terpenting, penting untuk memahami dan memberikan layanan
berkualitas tinggi ialah memahami apa yang diharapkan pelanggan (Sinurat &
Ali, 2020). Menurut Suhardi et al., (2020) berpendapat bahwa cara terbaik untuk
menentukan kualitas suatu layanan adaloh dengan membandingkan
bagaimana pelanggan melihat layanan yang sebenarnya mereka terima
dengan apa yang sebenarnya mereka harapkan berdasarkan kualitas layanan
perusahaan. Pelayanan mencakup sikap yang baik dan sopan, menanggapi
kekhawatiran dengan cepat, dan meningkatkan kesan bahwa suatu
perusahaan menawarkan nilai yang sangat baik kepada pelanggannya. Hasil
penelitian (Kodu, 2013; Ratnasari dan Harti, 2016; Dapas, 2019) menunjukkan
bagaimana ketersediaan layanan berkualitas tinggi akan mempengaruhi
keputusan pembelian pelanggan. Selain itu, pelayanan pelanggan yang prima
dapat memotivasi pelanggan untuk menjalin hubungan yang erat dengan
bisnis.

Proses membuat keputusan, pengalaman pengguna dipengaruhi oleh
tingkat kualitas informasi dan kegunaan sistem layanan. Pengguna memerlukan
informasi terbaik mengenai produk atau jasa yang akan dibeli, serta sistem
pencatatan yang dapat memudahkan proses keterbukaan hingga transaksi
pembelian. Aspek yang berdampak negatif pada proses pengambilan
keputusan. Menurut Oscardo et. al, (2021) Pengalaoman pengguna adalah
ketika konsumen pelayanan kualitas sebagai sarana memberikan umpan balik
kepada pelanggan mengenai kesesuaian atau ketepatan waktu suatu produk
atau layanan tertentu. Pengaloman pengguna fidak terbatas pada
penggunaan produk; itu juga mencakup persepsi pengguna terhadap produk,
sehingga menghasilkan perubahan pragmatis dan kesan. (Rauschenberger et
al., 2013). Hasil penelitian (Ramadhanti, 2020; Sandi, 2017; Oscardo et. al., 2021)
menunjukkan bahwa pengaloman pengguna memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Ketika konsumen mendapatkan pengalaman
yang positif dan menyenangkan, mereka cenderung akan
merekomendasikannya kepada teman dan keluarga, sehingga meningkatkan
jumlah pengguna dan pembelian baru.

Keragaman produk adalah kumpulan dari semua produk yang ditawarkan
oleh penjual tertentu kepada pembeli. Hal ini terkait dengan kedalaman,
keluasan, kualitas dan kelengkapan produk, variasi ukuran, dan ketersediaan
produk. Hal ini bisa dilakukan dengan menyediakan produk yang dijual dengan
berbagai cara. Dengan menyediakan produk yang beragam dan variatif,
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Adanya
pemenuhan ini  menyebabkan konsumen  meningkatkan intensitas
pembeliannya dari waktu ke waktu (Essardi et al., 2022). . Pengambilan
keputusan merupakan aktivitas individu yang ferlibat langsung dalam
memperoleh dan menggunakan barang yang ditawarkan (Sinurat & Ali, 2020).
Keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan (Melda et al., 2020).
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Hal ini didukung oleh penelitian Suhardi et al., (2020); Menurut Leila dan Sutrisna
(2021) menyatakan bahwa mayoritas responden setuju dengan peranan
variabel keragaman produk terhadap keputusan pembelian.
H1: Keragaman Produk berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan
Pembelian

Menurut Essardi et al., (2022) menyatakan bahwa kualitas layanan adalah
keadaan dinamis yang terkait dengan produk, orang yang melakukan layanan,
proses, dan lingkungan sekitar, serta yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi atau melampaui harapan pelanggan. Hasil penelitian (Kodu, 2013;
Ratnasari dan Harti, 2016; Dapas, 2019) menunjukkan bagaimana ketersediaan
layanan berkualitas tinggi akan mempengaruhi  keputusan pembelian
pelanggan. Menurut Ratnasari dan Harti (2016) menunjukkan bahwa hipotesis
hubungan antara Kualitas Pelayanan dan keputusan pembelian positif dan
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Soenawan et al., (2015). Menurut
Sinurat dan Ali (2020) yang menjelaskan kualitas pelayanan menjadi salah satu
faktor peningkatan keputusan pembelian. Berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis kedua adalah:

H2: Kualitas Pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan

Pembelian

Proses membuat keputusan, pengalaman pengguna dipengaruhi oleh
tingkat kualitas informasi dan kegunaan sistem layanan. Pengguna memerlukan
informasi terbaik mengenai produk atau jasa yang akan dibeli, serta sistem
pencatatan yang dapat memudahkan proses keterbukaan hingga fransaksi
pembelian. Aspek yang berdampak negatif pada proses pengambilan
keputusan. Pengalaman pengguna mencetuskan output positif sebagai contoh
ketika konsumen mendapatkan pengalaman yang menyenangkan pada saat
menggunakan produk, yang kemudian berlanjut untuk merekomendasikan
pada rekan dan keluarga (Ramadhanti, 2020). Hasil penelitian (Ramadhanti,
2020; Sandi, 2017; Oscardo et. al.,, 2021) menunjukkan bahwa pengalaman
pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Ketika
konsumen mendapatkan pengaloman yang positif dan menyenangkan,
mereka cenderung akan merekomendasikannya kepada teman dan keluarga,
sehingga meningkatkan jumlah pengguna dan pembelian baru. Berdasarkan
teori dan hasil penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis kedua
adalah:

H3: Pengalaman Pengguna berpengaruh positif signifikan terhadap

Keputusan Pembelian

Metode Analisis

Penelitian semacam ini bersifat kuantitatif. Yilmaz (2013) Dinyatakan bahwa
penelitian  kuantitatif  menggunakan analisis data  numerik  dengan
menggunakan teknik matematika, khususnya statistik, untuk menjelaskan
fenomena. Adewole (2012) mendefinisikan populasi sebagai label untuk
manusia agregat (sekelompok objek, subjek, atau partisipan yang memenuhi
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safu set spesifikasi). Berdasarkan penelitian ini, mayoritas responden adalah
mereka yang membeli produk Apotek K24 minimal sekali di Senopati, Sedati.
Menurut Hair et al. (2012) analisis regresi membutuhkan minimal 50 sampel dan
umumnya 100 sampel untuk sebagian besar situasi penelitian. Sampel yang
ddigunakan penulis berjumlah 100 responden. Data awal untuk penelitian ini
akan dikumpulkan dengan menggunakan alat bernama kuesioner yang
diberikan kepada responden. (Pelanggan Apotek K-24 Sedati) secara online
dengan media google form dan dibagikan juga dilokasi langsung. Data yang
telah dikumpulkan akan dianalisis melalui beberapa tahapan pengujian. Tahap
pertama adalah melakukan uji statistik dekriptif. Tahap kedua adalah uiji
isnfrument data penelitian (uji validitas, uji reliabilitas). Tahap ketiga adalah uji
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas). Tahap
keempat adalah menguiji seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

dan akan dibuktikan melalui uji parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi.

Hasil

Hasil penelitian deskriptif statistic diperoleh data sesuai dengan variable
yang dianalisis yaitu variabel keragaman produk, kualitas pelayanan
pengalaman pengguna dan variabel keputusan pembelian di  Apotek K24
Senopati, Sedati. Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa semua butir
pernyataan untuk variabel keragaman produk, kuadlitas pelayanan,
pengalaman pengguna dan variabel keputusan pembelian. Penilaian validitas
dilakukan dengan menggunakan butir revisi, dengan syarat minimal 0,03. Nilai
item terkoreksi masing-masing keenam pengamatan pada variabel keragaman
produk (X1) dinyatakan sah karena telah memenuhi standar yang telah
ditentukan, yaitu memiliki nilai item terkoreksi minimal 0,03. Validitas
pencacahan pada variabel nilai  kualitas pelayanan (X2) dinyatakan karena
telah memenuhi atau melampaui standar yang telah ditentukan sebesar 0,03.
Nilai corrected item untuk sepuluh pernyataan pada variabel pengalaman
pengguna (X3) dengan Nilai tersebut sebaiknya lebih besar atau sama dengan
0,3 agar dianggap asli karena telah memenuhi standar yang telah ditentukan.
Nilai item terkoreksi berikut ini sesuai dengan kedua uji hipotesis pada variabel
pengujian hipotesis (Y) yang dianggap sah karena kedua uji hipotesis
mempunyai nilai item terkoreksi lebih besar atau sama dengan 0,03.

Uji normalitas berfungsi untuk menguiji apakah dalam bentuk sebuah model
regresi, variabel pengganggu memiliki distribusi normalitas. Model regresi

menunjukkan bahwa data distribusi data normal atau mendekati normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Mengurangi nilai VIF dan toleransi adalah proses uji multikolinearitas. Hasil
analisis menunjukkan bahwa multikolinearitas diperlukan jika nilai VIF yang
diperoleh kurang dari 10 dan nilai toleransi kurang dari 0,01. Berdasarkan hasil
studi kuantitatif, VIF keragaman produk (X1) adalah 1,951 dengan toleransi 0,511.
Untuk nilai VIF, kualitas pelayanan (X2) berkisar 2,012 dan nilai toleransi sekitar
0,497. Nilai toleransi pengalaman pengguna (X3) sebesar 0,394% dan nilai VIF
sebesar 2,539. Oleh karena itu, dengan hasil yang telah didapatkan maka
penelitian ini bebas multikolinearitas.

Scatterplot
Dependent Variable: RES2

Regression Studentized Residual
°
o

2 0 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas seperti pada gambar 2.
Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya variasi sisa dari
penelitian yang satu dengan penelitian yang lain. llustrasi skewness data dapat
dilihat pada sumbu Y menyebar merata. Selain itu, data tersebut tidak terlalu
jelas dan tidak mengungkap keadaan saat ini. Berdasarkan hasil penelitian ini
menyatakan bebas dari heteroskedastisitas. Untuk menentukan persamaan
regresi dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t

Unstandardize Standardize
d d
Model Coefficien Coefficients t Sig
ts
B Std. Error Beta
1T [(Consfani] 8,191  4.134 1.982| 050

Keragaman Produk 0,368 102 231 3.611 .000
Kualitas Pelayanan 0,195 058 218| 3.353 .001
Pengalaman 0,616 082 548| 7.514 .000
pengguna

Berdasarkan analisis data di atas, Y= 8,191 + (0,368+ 0,195+ 0,616)
merupakan model garis regresi berganda. Diketahui bahwa nilai koefisien
regresi umur produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 0,368 yang
artinya pengaruh umur produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)
berdampak positif; sedangkan nilai koefisien regresi kualitas pelayanan (X2)
terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 0,195 yang artinya pengaruh
kualitas pelayanan (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) berdampak positif;
dan nilai koefisien regresi pengalaman pengguna (X3) terhadap keputusan
pembelian (Y) sebesar 0,616 yang artinya pengaruh pengalaman pengguna
(X3) terhadap keputusan pembelian (Y) berdampak positif.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji T terhadap data yang ambang
signifikansinya kurang dari 0,05. Untuk mengetahui signifikansi masing-masing
variabel beta terhadap variabel intersep digunakan uji t. Berdasarkan uji
tersebut diperoleh angka signifikan untuk harga rata-rata produk (X1) sebesar
nol. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan kualitas produk yang signifikan
terhadap pembelian Apotek K24. Tingkat signifikansi (X2) kualitas layanan kurang
dari 0,0001. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat perbedaan kualitas
pekerjaan yang signifikan dibandingkan dengan pembelian Apotek K24. Nilai
signifikan pengalaman pengguna (X3) kurang dari 0,000. Hasil ini menunjukkan
peran signifikan pengalaman pengguna pada keputusan pembelian Apotek
K24.

untuk  memahami bagaimana kemampuan model dalam
menghubungkan perubahan variabel X dengan perubahan variabel Y
ditentukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi determinatif
(Adjusted R Square) terdapat perbedaan Perbedaan yang signifikan antara
variabel X dan Y. Berdasarkan hasil analisis data definitif, adjust R square
mempunyai nilai sekitar 0,792%. Seluruh penelitian menunjukkan bahwa kualitas
produk, pengalaman pengguna, dan tingkat pemanfaatan merupakan faktor
yang berkonftribusi terhadap peningkatan penjualan Apotek K24 sebesar 79,2%.
Sayangnya, sekitar 20,8% variabel acuan yang juga berkontribusi terhadap
perubahan keyakinan tidak dibahas dalam penelitian ini.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji signifikansi, terdapat perbedaan yang signifikan pada
umur produk dan daya beli. Pengaruh positif keragaman produk terhadap
keputusan pembelian ditunjukkan dengan hasil variasi produk. Hasilnya,
hipotesis pertama yang diajukan penelitimengenai adanya pengaruh signifikan
terhadap kualitas produk sehubungan dengan pembelian Apotek K24 di
Senopati, Sedati, diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yaitu penelitian dari Melda et al., (2020); Suhardi et al., (2020); Leila dan Sutrisna
(2021) yang menjelaskan bahwa keragaman produk mempunyai pengaruh
terhadap keputusan pembelian. Dengan keragaman produk pelanggan dapat
memilih suatu produk yang dibutuhkan. Perusahaan harus mempertahankan
keragaman produk yang felah melekat di benak pelanggan. Keragaman
produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan maka semakin tinggi
kemungkinan keputusan untuk membeli. Keragaman produk adalah kumpulan
seluruh produk dan barang yang ditawarkan untuk dijual oleh penjual tertentu.
Keragaman produk dan cara penyajian yang berbeda juga dapat menarik dan
mempertahankan konsumen (Leila & Sutrisna, 2021).

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa Kualitas
Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Apotek K24. Menurut Suhardi et al., (2020) juga menyatakan bahwa kualitas
pelayanan (service quality) dapat di ketahui dengan cara membandingkan
persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-nyata mereka terima
dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan terhadap atribut
atribut pelayanan suatu perusahaan.berdasarkan hasil analisis menunjukan
bahwa Kualitas Pelayanan memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan dari Ratnasari dan Harti (2016);
Soenawan et al., (2015); Sinurat dan Ali (2020) yang menjelaskan bahwa kualitas
pada suatu pelayanan merupakan salah satu faktor keputusan hendak
membeli. Kualitas pelayanan dapat berasal dari pelayanan yang memberikan
rasa nyaman, aman setelah membeli atau memakai suatu produk. Dengan hasil
penelition ini diharapkan perusahaan dapat mempertahankan kualitas
pelayanan. dengan kualitas pelayanan yang baik dan ramah konsumen akan
semakin menentukan keputusan pembelian dengan baik.

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukan bahwa Pengalaman
Pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Apotek K24. Berdasarkan analisis stafistik, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman pengguna berpengaruh positif terhadap waktu pembelian. Hasil
analisis regresi menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap pengalaman
pengguna. Dengan cara ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga peneliti
menunjukkan bahwa pengalaman pengguna berdampak positif terhadap
putusan membeli. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian dari Ramadhanti
(2020); Sandi (2017); Oscardo et. al., (2021) yang menjelaskan bahwa Oscardo
et. al., (2021) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Melalui
pengalaman pengguna dapat mengetahui produk tersebut layak dibeli atau
tidak dengan pengalaman dari pengguna lain. Pengalaman pengguna yang
positif - ditunjukkan, misalnya ketika pelanggan merasakan pengalaman
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pengguna yang positif saat menggunakan suatu produk, yang kemudian
berujung pada rekomendasi kepada keluarga dan teman (Ramadhanti, 2020).

Simpulan dan Saran

Berdasarkan data yang telah diperoleh terdapat 100 responden yang
merupakan pelanggan produk Apotek K24 di Senopati, Sedati. Berdasarkan
temuan penelitiaon dan data yang dikumpulkan peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa; hasil uji signifikasi variabel keragaman produk ditentukan
nilai signifikansinya sebesar 0. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara keragaman produk dengan keputusan
pembelian. Koefisien regresi berganda atribut produk sebesar 0,368
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif keragaman produk terhadap
keputusan pembelian; Hasil analisis statistik yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan SPSS versi 26 menunjukkan tingkat signifikansi uji tersebut kurang
dari 0,001. Hasil penelition menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada kualitas pekerjaan dibandingkan dengan usaha kerja. Koefisien
regresi berganda terhadap kualitas layanan ditemukan sekitar 0,195, yang
menunjukkan adanya korelasi positif antara kualitas layanan dan keputusan
pembelian; Hasil uji statistik yang dilakukan peneliti dengan menggunakan SPSS
versi 26 peneliti untuk mengetahui tingkat signifikansi uji t dari variabel
pengalaman pengguna kurang dari 0,000. Namun, Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengalaman pengguna memiliki pengaruh terhadap keputusan
pembelian. Hasil regresi berganda dari pengalaman pengguna yakni 0.

Berdasarkan temuan keempat variabel penelitian—kualitas produk,
pengaloman pengguna, dan pengalaman—variabel-variabel tersebut
memberikan dampak terhadap keputusan pembelian  yang harus
dipertimbangkan secara matang, bahkan mungkin lebih dari sebelumnya.
Secara khusus, dengan menekankan atribut produk seperti kapasitas produk,
ukuran produk, dan ketersediaan produk di titik penjualan. Berdasarkan temuan
penelitian, variabel keragaman produk cenderung dominan, yang berarti
pengembangan lebih lanjut pada produk Apotek K24 kemungkinan besar
diperlukan agar konsumen lebih percaya diri dan toleran terhadap produk
tersebut. Pada saat yang sama, kualitas pekerjaan juga dapat menjadi salah
satu faktor utama untuk meningkatkan penjualan, yaitu dengan menyediakan
informasi terkait pekerjaan yang akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, bisnis
harus menyadari pentingnya pengaloman pengguna dengan memahami
kebutuhan pelanggan yang berdampak negatif pada operasi bisnis untuk
memberikan mereka bantuan yang membutuhkan. Peneliti dapat memperluas
penelitian ini lebih lanjut dengan menggunakan metode alternatif seperti
berbincang secara langsung dan sopan dengan responden menggunakan
kuesioner, sehingga informasi yang diperoleh lebih jelas dan bervariasi jika
dibandingkan dengan kuesioner yang tersedia sebelumnya. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat memperkuat penelitian ini dengan
memanfaatkan variabel-variabel yang mempengaruhi hasil proyek penelitian
lain sehingga dapat diperoleh nilai R-squared yang lebih tinggi dari penelitian
ini.
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